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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan model quantum teaching dengan model
pembelajaran langsung terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar, pengaruh motivasi belajar
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar dan terdapat interaksi moderasi penerapan model quantum
teaching dengan motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasy experiment). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SD
Negeri 168 Pinrang dan siswa kelas V UPT SD Negeri 98 Pinrang. Siswa kelas V UPT SD Negeri 168 Pinrang yang
berjumlah 23 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V UPT SD Negeri 98 Pinrang sebagai kelas kontrol berjumlah
21 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar.
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif memberikan gambaran
keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis dengan menggunakan analisis kovariat (ANOVA) dengan taraf signifikan 5%.
Analisis deskritif dan inferensial dibantu dengan menggunakan program SPSS Versi 24. Sebelum data dianalisis dengan
ANOVA terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji
One-Sample Kolmogrov-Smirnov. Uji homogenitas menggunakan Leven’s Test of Equality of Error Variances. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh adalah (1) terdapat perbedaan signifikan penggunaan model quantum teaching dengan model
pembelajaran langsung terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VV Sekolah Dasar. Keterampilan berpikir kritis siswa
meningkat, terbukti dengan tingginya skor yang diperoleh setelah menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching, (2)
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VV Sekolah Dasar. Tinggi rendahnya
motivasi belajar siswa berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis siswa. Terbukti dari perbedaan skor keterampilan
berpikir kritis yang diperoleh. (3) Tidak terdapat interaksi moderasi penerapan model quantum teaching dengan motivasi
belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar. Dengan demikian, variabel-variabel ini tidak
saling berkaitan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Motivasi Berbeda, Model Quantum Teaching, Dan Keterampilan Berpikir Kritis

Abstract. This study aims to determine (1) the difference in the use of quantum teaching models with direct learning models
on critical thinking skills of Fifth grade students Elementary School Pinrang Regency (2) the effect of learning motivation on
critical thinking skills of grade V elementary school students (3) there is a moderating interaction between the application of
quantum teaching models with learning motivation on critical thinking skills Fifth grade students Elementary School Pinrang
Regency. This research employs a quasi-experimental design. The design used in this study is the Pretest-Posttest Non-
Equivalent Control Group Design. The subjects in this study were fifth-grade students of UPT SD Negeri 168 Pinrang and
UPT SD Negeri 98 Pinrang. There were 23 students in the fifth grade of UPT SD Negeri 168 Pinrang as the experimental
group and 21 students in the fifth grade of UPT SD Negeri 98 Pinrang as the control group. The instruments used in this
study were critical thinking skills and learning motivation instruments. The research data were analyzed using descriptive
and inferential analysis. Descriptive analysis provides an overview of critical thinking skills. Data were analyzed using
Analysis of Covariance (ANOVA) with a significance level of 5%. Descriptive and inferential analysis was aided by the SPSS
Version 24 program. Before the data were analyzed with ANOVA, prerequisite tests were conducted, namely the normality
test and homogeneity test. The normality test used the One-Sample Kolmogorov-Smirnov test. The homogeneity test used
Leven's Test of Equality of Error Variances. The research results obtained are (1) there is a significant difference in critical
thinking skills of students facilitated by the quantum teaching model and conventional learning. The Anova test results show
that the quantum teaching model is significantly different from conventional learning in improving critical thinking skills. (2)
there is an influence of learning motivation on the critical thinking skills of Fifth grade students Elementary School Pinrang
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Regency. (3) There is no moderation interaction between the application of the quantum teaching model and learning
motivation on the critical thinking skills of Fifth grade students Elementary School Pinrang Regency. Thus, these variables
are not interrelated in improving students' critical thinking skills.

Keywords: Different Motivation, Quantum Teaching Model, Critical Thinking Skills
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Pendahuluan

Salah satu tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Keterampilan
berpikir kritis melibatkan kemampuan siswa untuk secara analitis menganalisis informasi yang diterima, mengevaluasi
kebenaran atau validitasnya, dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah ada (Facione, 2000). Dalam proses ini,
siswa diharapkan dapat mengidentifikasi argumen yang masuk akal, memahami implikasi dari ide atau tindakan tertentu, serta
memecahkan masalah dengan pemikiran yang logis dan rasional (Paul & Elder, 2006).

Keterampilan berpikir kritis menjadi fondasi yang penting bagi perkembangan intelektual siswa. Dengan menguasai
keterampilan ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif yang memungkinkan mereka untuk
mempertanyakan informasi, mengenali asumsi yang mendasari, dan memahami sudut pandang yang berbeda (Paul & Elder,
2006). Kemampuan berpikir kritis juga membantu siswa dalam mengembangkan sikap skeptis yang sehat terhadap klaim dan
argumen, sehingga mereka dapat menjadi pembelajar yang aktif, mandiri, dan analitis (Facione, 2000).

Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang penting karena akan menjadi kemampuan dasar di dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, lebih jauh lagi dalam menghadapi berbagai permasalahan khususnya persaingan di
era globalisasi saat ini. Dalam kurikulum 2013 IPS merupakan program pembelajaran yang bertujuan untuk membantu dan
melatih anak didik agar mampu memiliki kemampuan untuk mengenal dan menganalisis suatu persoalan dan berbagai sudut
pandang secara komprehensif. Sementara, pada kurikulum terbaru yakni “Kurikulum Merdeka Belajar”, mata pelajaran IPA
dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu anak
untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.

Sesuai dengan pendapat Facione (2000) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan
individu untuk mempertimbangkan secara rasional dan reflektif dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
kepercayaan dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis sangat penting diterapkan dalam mengembangkan
proses maupun hasil belajar siswa. Selain itu, berpikir kritis juga mempunyai peranan penting sebagai bekal dalam
menghadapi permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan juga masa depan siswa. Mengingat begitu
pentingnya keterampilan berpikir kritis, sekolah sebagai tempat pendidikan formal harus mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Namun pada kenyataannya, pembelajaran di sekolah masih dilakukan secara konvensional yang bersifat hafalan, guru
masih menjadi pusat pembelajaran, hanya menekankan pada kemampuan kognitif saja, tidak menggunakan model
pembelajaran, jarang menggunakan media pembelajaran, dan tidak mendorong siswa untuk bekerja sama dan aktif dalam
pembelajaran, dimana hal-hal tersebut tidak dapat mengeksplorasi keterampilan berpikir kritis siswa khususnya dalam
pembelajaran IPS. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maftuh (2010) yang mengatakan bahwa dalam penerapan di lapangan,
pembelajaran IPS banyak dilakukan guru yang hanya melakukan kegiatan transfer kata, konsep, serta teori ilmu sosial saja.
Masih belum mengajak siswa untuk mengembangkan kegiatan berpikir tingkat tinggi dan masih cenderung melakukan model
hafalan saja.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah persepsi bahwa mata pelajaran
IPS kurang efektif dalam merangsang siswa untuk berpikir kritis, serta siswa masih mengalami kesulitan dalam mengatasi
masalah sehari-hari karena pengalaman pembelajaran yang terasa membosankan. Pembelajaran IPS masih didominasi oleh
aktivitas guru, dengan penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa, seperti hanya mengandalkan
buku paket sebagai sumber utama. Padahal, terdapat beragam sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran (Preston, Harvie & Wallace 2015). Selain itu, metode pembelajaran yang
digunakan masih cenderung monoton dan kurang menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa.

Oleh sebab itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat memberikan siswa kesempatan untuk
mengembangkan dan mengeksplorasi keterampilan berpikir kritis siswa secara maksimal. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu model quantum teaching. Quantum teaching merupakan salah satu model pembelajaran inovatif
yang mendukung pengembangan keterampilan di abad ke-21 yang dapat menjadi alternatif dalam mengeksplorasi
keterampilan berpikir kritis siswa.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan model quantum teaching dengan model pembelajaran
langsung terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar, pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar dan terdapat interaksi moderasi penerapan model quantum teaching dengan
motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasy experiment). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model Quantum Teaching dan pembelajaran konvensional sebagai faktor A, sedangkan faktor B yaitu
motivasi belajar yang terdiri atas motivasi belajar tinggi dan rendah sebagai variabel moderator. Variabel terikatnya adalah
keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest dengan kelompok kontrol yang sesuai untuk
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menguji pengaruh model Quantum Teaching terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VV pada mata pelajaran IPS.
Dalam desain ini, siswa kelas V UPT SD Negeri 168 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V UPT SD Negeri 98
Pinrang sebagai kelas kontrol. Kelompok eksperimen akan menerapkan model Quantum Teaching dalam pembelajaran IPS,
sementara kelompok kontrol tidak akan menerima intervensi.

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SD Negeri 168 Pinrang, JI. Bau Massepe, Majennang, Watang Suppa,
Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, pada semester 1 tahun ajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V UPT SD Negeri 168 Pinrang dan siswa kelas V UPT SD Negeri 98 Pinrang. Siswa kelas V UPT SD Negeri 168
Pinrang yang berjumlah 23 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V UPT SD Negeri 98 Pinrang sebagai kelas
kontrol berjumlah 21 orang. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen keterampilan berpikir
kritis berupa soal yang telah melalui uji validitas, uji realibilitas, uji tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal.
Sedangkan angket motivasi belajar menggunakan skala likert yang telah melalui uji validitas, dan uji
realibilitas.Pengelolahan dan analisis data dilakukan untuk melihat rata-rata nilai pretest dan posttest. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan test awal, melakukan proses pembelajaran, dan melakukan test akhir. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan dua kelompok kelas, yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diberikan evaluasi dalam bentuk tes kemampuan berpikir kritis dan pengisian
angket motivasi belajar. Di awal pertemuan, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen mengikuti pretest untuk
mengevaluasi kemampuan awal siswa. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching sementara
kelas kontrol menggunakan model konvensional. Setelah pemberian treatment berakhir, kedua kelompok yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, mengikuti posttest untuk menilai kemampuan akhir siswa.

Pada tahap validasi, tes yang digunakan adalah tes tertulis dengan 20 butir soal yang diujicobakan. Berdasarkan hasil
analisis dari 20 soal terdapat 15 nomor soal yang valid dan 5 nomor yang tidak valid. Soal dikatakan valid apabila nilai sig <
0,05. Pada sig total soal yang memperoleh nilai sig>0,05 adalah nomor 4, 6, 10, 15 dan nomor 19 (tidak valid) sehingga
jumlah soal yang dapat di gunakan pada penelitian ini hanya 15 nomor. Lebih lengkap hasil uji instrument keterampilan
berpikir kritis.

Selanjutnya reliabilitas butir soal tes keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan rumus Alpha Cronbach suatu
instrument dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha Cronbach >0,60. Pada instrument tes ini diperoleh nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,740 sehingga dapat disimpulkan bahwa intrumen yang digunakan reliabel. Setelah soal tes keterampilan
berpikir kritis divalidasi, diketahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda selanjutnya dilakukan validasi angket.
Berdasarkan hasil analisis dari 24 item pernyataan berdasarkan angket motivasi siswa, semua item soal dinyatakan valid. Soal
dikatakan valid apabila nilai sig < 0,05. Pada sig total semua item memperoleh nilai sig>0,05 Sehingga jumlah pernyataan
yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah 24 nomor.

Berdasarkan rumus Alpha Cronbach suatu instrument dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha Cronbach
>0,60. Pada instrument tes dalam bentuk angket ini diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,835 sehingga dapat
disimpulkan bahwa intrumen yang digunakan reliabel. Berdasarkan hasil interpretasi nilai reliabilitas yang diperoleh berada
pada kategori sangat tinggi.

Diketahui bahwa mean nilai pretest kelas eksperimen dari 23 siswa adalah 57,97, Rangenya adalah 40. Nilai
minimunnya adalah 40 dan nilai maksimumnya adalah 87. Sedangkan untuk pelaksanaan posttest pada kelas eksperimen
dengan jumlah sampel 23 siswa, diperoleh nilai mean 78,55, nilai maksimum 93, nilai minimum 53 dan range sebesar 40.
Selanjutnya klasifikasi nilai pretest dan posttest kelas eksperimen tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Berdasarkan hasil pengategorian kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas ekperimen pada pelaksanaan pretest
diketahui bahwa terdapat 10 siswa yang memperoleh nilai kategori sangat rendah dengan persentase 43,47%, terdapat 5 siswa
memperoleh nilai kategori rendah dengan persentase 21,73%, 7 siswa yang memperoleh nilai kategori sedang dengan
persentase 30,43%, 1 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori sangat tinggi. Setelah dilaksanakan treatment dengan menggunakan model Quantum Teaching dilakukan posttest.
Berdasarkan hasil posttest dapat dilihat bahwa masih terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai kategori sangat rendah dengan
persentase 4,34%, terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai kategori rendah dengan persentase 4,34%, terdapat 3 siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori sedang dengan persentase 13,04%, 15 siswa yang memperoleh nilai kategori tinggi dengan
persentase 65,21%, dan terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai kategori sangat tinggi dengan persentase 13,04%.D

Diketahui bahwa mean nilai pretest kelas kontrol dari 21 siswa adalah 53,96, Rangenya adalah 53. Nilai minimunnya
adalah 27 dan nilai maksimumnya adalah 80. Sedangkan untuk pelaksanaan posttest pada kelas kontrol dengan jumlah
sampel 21 siswa, diperoleh nilai mean 70,79, nilai maksimum 87, nilai minimum 47 dan range sebesar 40.

Berdasarkan hasil pengategorian kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas ekperimen pada pelaksanaan pretest
diketahui bahwa terdapat 14 siswa yang memperoleh nilai kategori sangat rendah dengan persentase 66,66%, tidak ada siswa
yang memperoleh nilai kategori rendah, 5 siswa yang memperoleh nilai kategori sedang dengan persentase 23,80%, 2 siswa
yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi dengan presentase 9,52% dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil posttest dapat dilihat bahwa masih terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai kategori
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sangat rendah dengan persentase 14,28%, terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai kategori rendah dengan persentase 9,52%,
terdapat 9 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sedang dengan persentase 42,85%, 7 siswa yang memperoleh nilai
kategori tinggi dengan persentase 33,33%, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori sangat tinggi.

Terdapat Perbedaan Keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Rata — rata hasil kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen untuk nilai pretest yakni sebesar 57,97 dan posttest sebesar 78,55, sedangkan
pada kelas kontrol rata — rata hasil kemampuan berpikir kritis untuk nilai pretest yakni sebesar 53,96 dan posttest sebesar
70,79.

Motivasi belajar siswa didapatkan dengan penyebaran angket pada siswa dengan jumlah 24 pernyataan. Angket pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dibagikan untuk tingkat mengetahui motivasi tinggi dan tingkat motivasi rendah. Berikut
data hasil skor instrument motivasi belajar tinggi dan skor keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen.

Hasil uji validitas, berdasarkan hasil analisis dari 24 soal diperoleh hasil semua soal yang divalidasi dapat digunakan.
Soal dikatakan valid apabila nilai sig < 0,05. Berdasarkan rumus Alpha Cronbach suatu instrument dikatakan reliabel apabila
memiliki nilai Alpha Cronbach >0,60. Pada instrument angket ini diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,835 sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel. Berdasarkan hasil interpretasi pada tabel 3.7, nilai reliabilitas
yang diperoleh berada pada kategori sangat tinggi.

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada 23 responden kelas ekperimen diperoleh 7 siswa yang memiliki skor atas
diantaranya responden Al, A7, Al17, A4, A5, A22 dan A21. Hasil kemampuan berpikir kritisnya berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan angket yang dibagikan kepada 23 responden kelas ekperimen diperoleh 7 siswa yang memiliki skor atas
diantaranya responden A3, All, Al8, Al4, A10, Al12 dan A19. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada 21 responden
kelas ekperimen diperoleh 7 siswa yang memiliki skor atas diantaranya responden A17, A12, A13, Al10, A15, A5 dan Al7.
Berdasarkan angket yang dibagikan kepada 21 responden kelas ekperimen diperoleh 7 siswa yang memiliki skor atas
diantaranya responden A16, Al4, A4, Al, A19, A9 dan Al6.

Setelah pengumpulan data selesai maka dilakukan analisis uji NGain yang digunakan untuk melihat adanya perbedaan
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Kelas eksperimen menggunakan Quantum Teaching dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Dapat terlihat bahwa skor Ngain siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai
dengan kriteria sedang terbanyak dengan frekuensi 4 siswa dan sedangkan kelas kontrol tidak terdapat siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori sedang. Kelas kontrol memperoleh nilai dengan kategori rendah yakni dengan frekuensi 11
siswa sedangkan kelas kontrol 16 siswa.

Sebelum melakukan analisis hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat statistik atau asumsi yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan komputer dengan
program SPSS 24 for windows. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh hasil hitung untuk
kelas eksperimen nilai signifikannya sebesar 0,2 > 0,72 sedangkan untuk kelas kontrol nilai signifikannya sebesar 0,2 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi dan dapat diputuskan bahwa H, diterima artinya data tersebut terdistribusi
normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test For Equality of Variances. Berdasarkan hasil
analisis hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test For Equality of Variances diperoleh nilai P-Value > o yaitu
0,843>0,05 sehingga H, diterima artinya tidak ada perbedaan varian antara kedua kelas tersebut. Kesimpulannya data skor
hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa pada tingkat motivasi belajar tinggi dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen.

Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa data pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal
dan homogen. Kedua asumsi tersebut sudah terpenuhi dan dapat dilanjutkan Uji Anova. Uji hipotesis dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 24 for MS Windows. Adapun hipotesis yang diajukan bila angka signifikansi p > a (0,05)
berarti H, diterima, tetapi bila angka signifikansi p < a (0,05) berarti H, ditolak.

a. Pengujian hipotesis perbedaan penerapan model Quantum Teaching dengan model pembelajaran langsung terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa

Ringkasan hasil uji Anova dapat diketahui bahwa pada model pembelajaran diperoleh nilai sig <0,05 artinya terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan Quantum Teaching dengan yang diajar menggunakan
konvensional. Sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan model
Quantum Teaching terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil uji keterampilan berpikir kritis diketahui
bahwa potensi model Quantum Teaching lebih tinggi dari potensi pembelajaran konvensional.

b. Pengujian hipotesis pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar

Dapat diketahui bahwa motivasi belajar diperoleh nilai sig <0,05 artinya terdapat perbedaan keterampilan berpikir
kritis siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi rendah, maka hipotesis nol diterima dan
hipotesis penelitian ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki motivasi
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi rendah.

c. Pengujian hipotesis interaksi moderasi penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan motivasi terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VV Sekolah Dasar

Ringkasan hasil uji Anova dapat diketahui Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi diperoleh nilai sig >0,05
artinya tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar siswa, maka hipotesis nol diterima dan
hipotesis penelitian ditolak. Artinya tidak ada pengaruh interaksi model pembelajaran dengan motivasi terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

Hal serupa juga terjadi pada kelompok motivasi rendah, dimana keterampilan berpikir kritis kelas yang diajar
menggunakan pembelajaran Quantum Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar menggunakan
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pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar
menggunakan pembelajaran Quantum Teaching baik dari segi motivasi tinggi ataupun motivasi rendah lebih baik dari
pembelajaran konvensional.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan penggunaan model quantum
teaching dengan model pembelajaran langsung terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar.
Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat, terbukti dengan tingginya skor yang diperoleh setelah menggunakan model
pembelajaran Quantum Teaching. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar. Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa berpengaruh pada keterampilan berpikir Kkritis siswa. Terbukti dari
perbedaan skor keterampilan berpikir kritis yang diperoleh. Tidak terdapat interaksi model pembelajaran Quantum Teaching
dengan motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar. Dengan demikian, ketiga variabel
ini tidak saling berkaitan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Model Quantum Teaching dapat dijadikan pilihan bagi pendidik untuk diterapkan di kelas, karena model pembelajaran
ini berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir kritis sehingga berdampak pada pencapaian prestasi akademik. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan model pembelajaran Quantum teaching dan dijadikan
sebagai rujukan terkait keterampilan berpikir kritis ditinjau dari motivasi berbeda (tinggi dan rendah). Perlu
mengkombinasikan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan elearning. Hal ini sebagai upaya
mengefektifkan pembelajaran di era digitalisasi yang terus berkembang
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